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ABSTRACT

Consumers are increasingly aware of and concerned with social and environmental issues when making
purchasing decisions, such as how products are produced and the materials used in their manufacture.
Consequently, businesses must adopt decisions that align with these values and contribute to
sustainability. Achieving this requires appropriate business models and strategies to achieve targeted
profits while creating a competitive advantage. This study aims to analyze the sustainable business model
for organic vegetables implemented by the Citra Muda Farmer Group. The study used a case study approach
of the Citra Muda Farmer Group, a producer of organic vegetables in Semarang Regency since 2010. Data
were collected through in-depth interviews with key informants, including the group leader and four
members representing seven divisions of farmer groups. The collected data were subsequently analyzed
using the TLBMC framework. The results demonstrate that the Citra Muda Farmer Group has successfully
implemented all three layers of the TLBMC framework which are economic, social and environmental
dimensions. This indicates achievement is attributed to their focus not only on economic profitability but
also on the social and environmental impacts of their business activities. Key factors driving the
sustainability of the group's organic vegetable business include production processes, human resources,
product value, stakeholder relationships, and media engagement. Strengthening the development strategies
that can be implemented include optimising key resources (farmers, production inputs, and capital),
utilising environmentally friendly technologies, maintaining good relationships with stakeholders, and
maximising the use of social media platforms.

Keywords: organic farming, organic vegetables, triple-layered business model canvas

ABSTRAK

Saat ini, konsumen menjadi lebih sadar dan peduli terhadap isu-isu sosial dan lingkungan dalam
keputusan pembelian mereka seperti bagaimana produk tersebut diproduksi dan bahan apa
yang digunakan. Sebagai konsekuensinya, bisnis perlu mengambil keputusan yang selaras
dengan nilai-nilai dan berkontribusi terhadap keberlanjutan. Hal itu membutuhkan model dan
strategi bisnis yang tepat untuk mencapai keuntungan sesuai target dan menciptakan
keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model bisnis
berkelanjutan usaha sayur organik. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada
Kelompok Tani Citra Muda, produsen sayur organik di Kabupaten Semarang yang sudah
tersertifikasi organik sejak 2010. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap
informan kunci yaitu ketua kelompok tani dan tujuh anggota yang mewakili delapan divisi
kelompok tani. Setelah itu, data dianalisis menggunakan TLBMC. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model bisnis Kelompok Tani Citra Muda sudah mampu menggambarkan ketiga lapisan
TLBMC yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa Kelompok Tani
Citra Muda tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, namun juga peduli akan
dampak usaha pada sosial dan lingkungan. Hasil penelitian berdasarkan dimensi TLBMC juga
menunjukkan bahwa faktor kunci keberlanjutan usaha sayur organik Kelompok Tani Citra Muda
ialah produksi, sumberdaya manusia, nilai produk, hubungan dengan pemangku kepentingan,
dan media. Strategi pengembangan usaha yang dapat dilakukan Kelompok Tani Citra Muda
adalah optimalisasi sumber daya utama (petani, input produksi, dan modal), penggunaan
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teknologi ramah lingkungan, menjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan, dan

optimalisasi penggunaan media sosial.

Kata kunci: pertanian organik, sayur organik, triple-layered business model canvas

PENDAHULUAN

Saat ini, konsumen menjadi lebih sadar
mengenai isu sosial dan lingkungan pada ke-
putusan pembelian mereka seperti bagaimana
suatu produk diproduksi dan bahan apa yang
digunakan untuk memproduksinya. Konsu-
men yang memiliki kesadaran tinggi akan
cenderung memilih produk dari produsen
yang bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan, dan menghindari bisnis yang
terlibat dalam praktik-praktik yang merusak
lingkungan atau melanggar hak-hak sosial
(Donner et al., 2021). Kesadaran konsumen
terhadap isu sosial dan lingkungan mendo-
rong bisnis untuk terus berinovasi mencipta-
kan produk ramah lingkungan, hemat energi,
menggunakan bahan-bahan yang dapat
didaur ulang dan bertanggung jawab secara
sosial (Hidayat et al., 2023; Ibnu et al., 2018).
Bisnis yang mampu melakukan inovasi
tersebut akan mendapatkan kepercayaan dari
konsumen yang sadar isu ini, sehingga dapat
memunculkan loyalitas (Thorning et al., 2022)
dan dapat mencapai keberlanjutan (Bocken et
al., 2013).

Sebagai konsekuensinya, bisnis perlu
mengambil keputusan yang selaras dengan
nilai-nilai dan berkontribusi terhadap keber-
lanjutan. Hal itu membutuhkan model dan
strategi bisnis yang tepat. Model bisnis bisnis
yang tepat dapat menjadi acuan untuk men-
capai keuntungan sesuai target dan mencipta-
kan keunggulan kompetitif perusahaan (Mili
& Loukil, 2023). Diantara pendekatan dalam
merumuskan model bisnis yaitu model bisnis
kanvas (business model canvas, BMC). Dalam
perkembangannya, BMC banyak digunakan
baik oleh praktisi maupun peneliti untuk
menggambarkan model bisnis di berbagai
industri dan sektor. Dalam konteks pertanian,
para peneliti menggunakan BMC untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penting bagi
pembangunan pertanian dan pedesaan seper-
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ti pertanian keluarga (Micu ef al., 2022), per-
tanian presisi (Xu et al., 2023), pertanian per-
kotaan (Wisniewska-Paluszak et al., 2023),
pertanian sosial (Tulla et al., 2020), kontrak
pertanian (Bunyasiri & Chatanavin, 2021),
pertanian organik (Raja et al., 2021), limbah
pertanian dan produk sampingannya (Donner
et al., 2021).

BMC banyak digunakan karena dapat
mem-berikan pandangan menyeluruh ten-
tang bagaimana bisnis beroperasi dan men-
ciptakan nilai (Osterwalder et al, 2012).
Rumusan BMC tersebut mencakup sembilan
elemen, yaitu key partners (mitra usaha), key
activities (kegiatan operasional utama yang
dilakukan), key resources (sumber daya uta-
ma), value proposition (keunggulan nilai yang
ditawarkan), customer relationship (cara menja-
ga hubungan dengan pelanggan), channels
(media yang digunakan untuk menjangkau
pelanggan), customer segment (target pelang-
gan utama), cost structure (struktur biaya), dan
revenue streams (arus pendapatan) yang fokus
pada penentuan arah bisnis, keunggulan ber-
saing, dan keluar masuknya biaya (Oster-
walder et al., 2012).

Meskipun demikian, penggunaan BMC
tersebut pada umumnya hanya fokus pada
aspek ekonomi saja. Seiring dengan berkem-
bangnya perhatian mengenai keberlanjutan,
BMC dimodifikasi dan dikembangkan tidak
hanya mencakup aspek ekonomi, melainkan
juga memasukkan aspek sosial dan ling-
kungan yang dikenal TLBMC. Penggunaan
ketiga aspek tersebut mendukung sistem
pemikiran yang lebih luas untuk menyusun
analisis bisnis sekaligus analisis isu keber-
lanjutan (Thorning et al.,, 2022).
terkini yang menggunakan TLBMC beragam

Penelitian

seperti pada konteks pertanian cerdas (Basile,
2021), pertanian organik (Devina & Suniti-
yoso, 2021; Xu et al., 2023) dan bisnis buah dan
sayur berkelanjutan (Mili & Loukil, 2023).
Hasil penelitian Devina dan Sunitiyoso (2021)
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dan Mili dan Loukil (2023) menunjukkan
bahwa TLBMC dapat menciptakan represen-
tasi terperinci dari model bisnis perusahaan
dengan berkonsentrasi pada kegiatan-kegia-
tan penting dan berkaitan antara komponen
dari setiap lapisan ketika menganalisis dam-
pak ekonomi, lingkungan dan sosial. Ketika
ketiga tingkat tersebut digabungkan dengan
menghubungkan komponen-komponen dari
setiap lapisan menggambarkan tindakan dan
hubungan serta pengaruh di seluruh lapisan.
Pemikiran tentang konsep model bisnis yang
berkelanjutan tersebut berkembang sehingga
mendorong bisnis untuk mulai mempertim-
bangkan keberlanjutan usaha mereka dan
tidak lagi hanya berfokus pada keuntungan
semata. Bisnis yang sebelumnya berorientasi
pada keuntungan sebagai tujuan utama kini
perlahan beralih ke pemikiran yang lebih me-
nyeluruh mengenai praktik model bisnis ber-
kelanjutan, dengan mempertimbangkan juga
aspek sosial dan lingkungan (Osterwalder et
al., 2012).

Bisnis pertanian yang relevan dengan
keberlanjutan adalah produk pertanian orga-
nik. Saat ini, permintaan akan produk organik
meningkat seiring tren hidup sehat dan ramah
lingkungan. Namun pada dasarnya konsu-
men memilih produk organik karena ragam
alasan seperti kesehatan, lingkungan, dan
kesejahteraan hewan (Xu et al., 2023). Indone-
sia memiliki peluang untuk menjadi produsen
produk pertanian organik karena memiliki
keunggulan yaitu lahan yang masih cukup
luas (David & Alkausar, 2023) dan didukung
berkembangnya teknologi seperti pembuatan
kompos, pestisida hayati dan sistem pertanian
terpadu. Selain itu, juga seiring berkembang-
nya penerapan internet of things (IoT), dan
pengembangan green house. loT untuk me-
mantau dan mengendalikan lahan pertanian,
sehingga hasil produksi lebih maksimal (Sari
et al., 2024). Penggunaan greenhouse sebagai
inovasi untuk mengefisiensikan penggunaan
energi, melindungi tanaman, konservasi air,
dan pembibitan sayuran (Apriani et al., 2021).
Sehingga dengan penerapan loT dan green-
house dapat meningkatkan efisiensi produksi
(Ningsih, 2024).
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Lebih lanjut, bisnis produk organik akan
lebih menguntungkan jika tidak hanya mem-
perhatikan aspek ekonomi, tetapi juga me-
ngembangkan aspek sosial dan lingkungan
(Dudin et al., 2015). Lebih dari itu, agar bisnis
pertanian organik di Indonesia dapat berke-
lanjutan penting untuk membangun model
bisnis pertanian organik yang tepat. Dengan
karakteristik spesifik bisnis pertanian organik,
TLBMC dapat menjadi model bisnis acuan da-
lam pengembangan bisnis pertanian organik.
Penggunaan TLBMC juga membedakan pene-
litian ini dengan penelitian sebelumnya yang
hanya menganalisis lapisan ekonomi. Peneli-
tian ini bertujuan untuk menganalisis model
bisnis berkelanjutan saat ini pada usaha sayur
organik di Kelompok Tani Citra Muda.

METODE

Penelitian dilakukan di Kelompok Tani
Citra Muda, produsen sayur organik yang
berada di kaki gunung merbabu, tepatnya di
Kawasan Sidomukti, Desa Kopeng, Keca-
matan Getasan, Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah. Kelompok tani ini dipilih secara se-
ngaja (purposive) sebagai studi kasus karena
sudah mengembangkan bisnis produk orga-
nik dan mendapatkan sertifikasi pada tahun
2010 dari lembaga sertifikasi organik Indone-
sia yaitu INOFICE. Namun, pada saat pelak-
sanaan re-sertifikasi tahun 2013, Kelompok
Tani Citra Muda tidak melakukannya, sehing-
ga sertifikasi organik sudah tidak berlaku. Hal
ini dikarenakan tidak ada biaya untuk melak-
sanakan re-sertifikasi. Pada tahun 2019, Ke-
lompok Tani Citra Muda kembali mendapat-
kan sertifikasi organik dari lembaga sertifikasi
organik Indonesia yaitu INOFICE. Selanjut-
nya sampai tahun 2024 ini, Kelompok Tani
Citra Muda sudah mampu untuk melakukan
re-sertifikasi sehingga sayur organik berser-
tifikasi organik oleh INOFICE.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah data primer yang berhubungan dengan
usaha sayur organik bersertifikasi. Pengum-
pulan data dilakukan dengan melakukan wa-
wancara mendalam kepada informan kunci
yang dipilih secara sengaja (purposive) dengan
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pertimbangan informan kunci memahami
proses bisnis dan sertifikasi usaha sayur
organik. Informan kunci penelitian ini adalah
Ketua Kelompok Tani Citra Muda dan empat
anggota yang mewakili divisi peternakan dan
pembuatan pupuk organik, divisi pembibitan,
divisi klinik pengendalian hama terpadu,
divisi koordinator internal control system (ICS,
pengendalian internal) dan budidaya, divisi
mekanisasi pertanian, divisi panen dan pasca
panen, divisi pemasaran, dan divisi pelatihan.
Penelitian menggunakan triangulasi data
dengan melakukan wawancara kepada Kepa-
la Desa Kopeng dan BPP Kecamatan Getasan.

Analisis data menggunakan TLBMC, ya-
itu pengembangan dari BMC yang dikem-
bangkan Osterwalder et al. (2012) dengan
menambahkan dimensi sosial dan ling-
kungan. TLBMC merupakan alat strategi yang
digunakan untuk mendeskripsikan sebuah
model bisnis dan menggambarkan dasar pe-
mikiran tentang bagaimana organisasi men-
ciptakan, memberikan, dan menangkap nilai
suatu usaha dengan memperhatikan isu sosial
dan lingkungan (Dudin et al., 2015). Lapisan
ekonomi terdiri dari sembilan elemen yaitu
target pasar, nilai yang ditawarkan, saluran
yang digunakan, hubungan dengan pelang-
gan, aliran pendapatan, sumberdaya utama
yang dibutuhkan, aktivitas utama yang dila-
kukan, mitra utama yang mendukung bisnis,
dan struktur biaya. Lapisan lingkungan di-
tambahkan sebagai hasil perluasan BMC yang
dibangun berdasarkan perspektif siklus hi-
dup (Devina & Sunitiyoso, 2021; Joyce &
Paquin, 2016). Lapisan ini bertujuan untuk
mengevaluasi proporsi hasil manfaat ling-
kungan yang lebih besar dan pada dampak
lingkungan (Burhansyah ef al., 2014). Lapisan
lingkungan terdiri dari sembilan elemen yaitu
bahan baku yang digunakan, dampak lingku-
ngan dari proses produksi, dampak lingku-
ngan saat produk digunakan oleh pelanggan,
bagaimana produk setelah masa pakainya ha-
bis, dampak lingkungan dari distribusi pro-
duk, pendukung dan aktifitas yang dilaku-
kan, fokus output, dampak pada lingkungan,
dan manfaat terhadap lingkungan. Lapisan
kedua yang ditambahkan adalah lapisan
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sosial yang dibangun berdasarkan perspektif
pemangku kepentingan (Joyce dan Paquin
(2016)). Lapisan ini bertujuan untuk meng-
gambarkan dampak sosial perusahaan yang
berasal dari hubungan pelaku usaha produk
pertanian organik dengan pemangku kepen-
tingannya. Lapisan sosial terdiri dari sembilan
elemen yaitu nilai sosial yang dihasilkan bagi
komunitas, cara perusahaan memperlakukan
karyawan, dampak sosial, struktur tata kelola
perusahaan dan transparansi dalam pengam-
bilan keputusan, dorongan budaya, jangkau-
an sosial dari produk, hubungan dengan ko-
munitas sekitar, pengguna akhir, dan manfaat
sosial.

Implikasi manajerial dari hasil analisis
TLBMC dirumuskan dengan mempertim-
bangkan tiga lapisan: ekonomi, lingkungan,
dan sosial. Hasil analisis implikasi manajerial
diperoleh dari TLBMC yang menunjukkan
hubungan antara ketiga lapisan dibandingkan
dengan penelitian terdahulu terkait model
bisnis yang sejenis dan relevan. Hal ini ber-
tujuan untuk memperkuat pernyataan infor-
man kunci pada perumusan implikasi mana-
jerial. Dalam perumusan tersebut, informan
kunci dilibatkan untuk memberikan masukan
dan memastikan semua elemen telah diper-
timbangkan dan sesuai dengan konteks renca-
na pengembangan usaha sayur organik Ke-
lompok Tani Citra Muda. Data perumusan
implikasi manajerial ditriangulasi dengan wa-
wancara mendalam kepada informan kunci.

HASIL DAN PEMBAHASAN

GAMBARAN UMUM KELOMPOK TANI
CITRA MUDA

Kelompok Tani Citra Muda bersetifikasi
organik oleh LSO INOFICE dengan nomor
sertifikat 472-INOFFICE/LSO-003-IDN/12/
22 terbit pada 5 Desember 2023. Komoditas
yang didaftarkan yaitu sayuran dan tanaman
obat/herbal dengan luas lahan 10,52 Ha.
Kelompok Tani Citra Muda diketuai oleh
Shofyan Adi Cahyono dengan Alfian Nur
Kholis
struktur organisasi, Kelompokk Tani Citra

selalu wakil ketua. Berdasarkan

Muda memiliki delapan divisi, yaitu divisi
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peternakan dan pembuatan pupuk organik,
divisi pembibitan, divisi klinik PHT, divisi
koordinator ICS dan budidaya, divisi mekani-
sasi pertanian, divisi panen dan pascapanen,
divisi pemasaran, dan divisi pelatihan. Tim
ICS Kelompok Tani Citra Muda terdiri dari
koordinator ICS, inspektor internal, komite
persetujuan, sie pendaftaran, inspektor inter-
nal dan sie pemasaran. Kelompok Tani Citra
Muda terdiri dari 30 anggota.

Usaha sayur organik dimulai dari tahun
2010 menghasilkan produk sayur seperti
bayam jepang, bunga kol, cabai rawit merah,
cabai keriting merah, jagung manis, kabocha
orange, kacang panjang, kale curly, kapri,
kentang granola baby, kubis, labu siam besar,
labu madu, lobak, sawi, selada, terong, timun,
tomat, wortel. Penjualan sayur organik men-
capai 14-15 ton per bulan.

MODEL BISNIS KANVAS TIGA LAPIS
SAYUR ORGANIK

Model bisnis kanvas tiga lapis (TLBMC)
sayur organik Kelompok Tani Citra Muda
dapat dilihat pada Gambar 1 (lapisan ekono-
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mi), Gambar 2 (lapisan lingkungan) dan
Gambar 3 (lapisan sosial). Masing-masing
lapisan dalam TLBMC tersebut terdiri dari
sembilan elemen dasar yang berbeda. Pertama,
sembilan elemen TLBMC lapisan ekonomi
sayur organik Kelompok Tani Citra Muda
(Gambar 1) dijelaskan sebagai berikut:
1. Customer Segments (target pasar)
Customer segments merupakan kegiatan
membagi bagi padar kedalam kelompokk
pembeli yang berbeda, dimana masing
masing kelompokk tersebut memiliki ka-
rakteristik yang sama (Osterwalder et al.,
2012). Customer segments dari Kelompok
Tani Citra Muda yaitu orang yang peduli
akan kesehatan yang dibedakan dengan
hubungan business to business (transaksi
pelaku usaha dengan pelaku usaha lain-
nya) dan business to consumer (transaksi
pelaku usaha langsung dengan pelang-
gan), yang termasuk business to consumer
yaitu perusahaan supplier sayuran orga-
nik, perusahaan makanan bayi, super-
market, toko makanan sehat, hotel, res-
toran, katering, dan ekspor. Untuk business

Key partners Key activities Vahfe. Cus.t ommer Customer
proposition relationship segments
1. Petani 1. Penanaman 1. Sehat 1. Berbagi 1. Orang
2. Mitra 2. Pesan terlebih 2. Segar pengetahuan yang
3. Pengemudi dahulu 3. Organik pertanian hidup
online dan 3. Panen 4. Terjangkau organik sehat
layanan kurir | 4. Mengumpulkan 5. Pilih sendiri | 2. Promosi dan 2. B2Bdan
4. Royal customer dari petani 6. Langsung refund B2C
5. Perusahaan |5. Pemilihan dari lahan
6. Pengemasan pertanian
7. Pengiriman
Key resources Channels
1. Petani organik 1. Langsung
2. Sumber modal (toko)
3. Karyawan yang 2. Tidak langsung
terampil (Whatsapp,
Instagram,
Facebook, dan
Web)

Cost structure

Revenue Stream

1. Produksi 1. Penjualan produk segar

2. Pemasaran 2. Kunjungan lahan pertanian
3. Infrastruktur 3. Program pelatihan

4. Karyawan

Gambar 1. Lapisan Ekonomi pada TLBMC pada Sayur Organik Kelompok Tani Citra Muda

Walaela et al.

Pengembangan Usaha Sayur Organik Kelompok Tani ...




Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 13 No 1, Juni 2025; halaman 30-48

to consumer dilakukan secara langsung
dengan konsumen mengunjungi toko atau
lahan pertanian atau konsumen menghu-

bungi sosial media atau web.

. Value Proposition (nilai yang
ditawarkan)

Value proporsition adalah nilai atau ke-
unikan dalam satu produk atau jasa yang
menentukan produk atau jasa tersebut
dipilih oleh pelanggan (Osterwalder et al.,
2012). Produk sayur organik dari Kelom-
pok Tani Citra Muda sampai kepada kon-
sumen dalam kondisi segar. Kelompok Ta-
ni Citra Muda memberikan jaminan akan
produknya dengan memberikan jaminan
pengembalian apabila sayur yang diterima
sudah tidak segar. Biaya pengembalian di-
tanggung oleh Kelompok Tani Citra Muda.
Sayur organik mengandung lebih sedikit
nitrat, nitrit dan residu pestisida di-
bandingkan dengan sayur anorganik
(Hvitsand et al., 2022). Selain itu, mengan-
dung lebih banyak zat besi, magnesium,
fosfor kromium, yodium, moksadenum,
selenium, kalsium, boron, mangan, temba-
ga, kalium, natrium, vanadium, dan seng
(Hvitsand et al., 2022). Sayur organik ini
juga memiliki rasa dan aroma yang lebih
baik dan memiliki daya simpan yang lebih
lama serta penyusustan bobot yang lebih
sedikit (Rohe et al., 2022). Harga yang dita-
warkan Kelompok Tani Citra Muda untuk
produknya lebih terjangkau dan konsu-
men juga diperbolehkan untuk memilih
sendiri di lahan pertanian.

. Channels (saluran yang digunakan)
Channels adalah wadah untuk berko-
munikasi dengan pelanggan sehingga pe-
langgan dapat menyampaikan value pro-
porsition yang ditawarkan, sehingga dapat
memunculkan kesadaran pelanggan ten-
tang adanya produk atau jasa, memfasilita-
si pelanggan membeli produk atau jasa,
membantu pelanggan mengevaluasi value
proporsition, dan menyediakan dukungan
pasca penjualan (Osterwalder et al., 2012).
Komunikasi Kelompok Tani Citra Muda
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dengan pelanggan dilakukan secara lang-
sung dan tidak langsung. Penjualan lang-
sung melalui toko dan penjualan secara
tidak langsung dilakukan secara online.
Penjualan online dilakukan melalui sosial
media dan whatsapp, Instagram, facebook,
dan website.

. Customer Relationship (hubungan

dengan pelanggan)

Customer relationship merupakan hu-
bungan yang dibangun perusahaan de-
ngan para pelanggan (Osterwalder et al.,
2012). Interaksi antara Kelompok Tani
Citra Muda dengan pelanggan dilakukan
melalui took, website, whatsapp, instagram
dan facebook. Kelompok Tani Citra Muda
menjaga hubungan baik dengan pelangan
baik secara langsung maupun secara
online. Kelompok Tani Citra Muda berbagi
ilmu seputar sayur organik pada media
sosial yang bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan konsumen akan proses pro-
duksi sampai pengemasan dan pengi-
riman. Kelompok Tani Citra Muda mela-
kukan promosi melalui media sosial agar
produk sayur yang ada dapat tersampai-
kan kepada konsumen. Promosi dilakukan
dengan mengupload gambar-gambar pro-
duk, video proses produksi di lahan per-
tanian, cara order, jaminan sertifikat, sam-
pai tertimoni dari pelanggan. Selain itu,
Kelompok Tani Citra Muda juga menjamin
kualitas produk dengan diperbolehkannya
pengembalian apabila sayur yang diterima
tidak segar. Kelompok Tani Citra Muda
juga fleksibel mengikuti jadwal konsumen
untuk pengiriman sayur, yang pasti Ke-
lompok Tani Citra Muda memastikan
bahwa sayur yang datang dalam kondisi
segar.

. Revenue Stream (aliran pendapatan)

Revenue stream menjelaskan asal aliran
uang yang masuk dalam keuangan perusa-
haan. aliran pendapatan didapatkan dari
pelanggan yang menggunakan dan mem-
beli produk perusahaan (Osterwalder et
al., 2012). Pendapatan Kelompok Tani
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Citra Muda dari penjualan produk sayur
segar yang dikirim maupun dari pelang-
gan yang datang langsung ke lahan perta-
nian. Selain itu, pendapatan juga dari pe-
latihan yang dilakukan atau coaching bisnis
sayur organik.

. Key Resourches (sumberdaya utama yang
dibutuhkan)

Key Resources merupakan sumber daya
yang memungkinkan organisasi menjalan-
kan kegiatan untuk menawarkan nilai tam-
bah, menjangkau pasar, menjaga hubu-
ngan dengan segment pelanggan, dan
menghasilkan uang (Osterwalder et al.,
2012). Sumber daya utama yang dibutuh-
kan Kelompok Tani Citra Muda yaitu peta-
ni organik, sebagai sumber daya utama
untuk menjalankan kegiatan produksi
sampai pemasaran produk kepada konsu-
men. Selanjutnya, yaitu kemitraan yang
berperan dalam membantu distribusi,
pemberian pengetahuan dan pelatihan
pertanian organik. Sumber modal juga
dibutuhkan untuk pengembangan bisnis
dan penambahan alat yang dibutuhkan.

. Key Activeties (aktivitas utama yang
dilakukan)

Key Activities adalah serangkaian ke-
giatan dalam satu organisasi untuk men-
ciptakan suatu produk atau jasa yang di-
inginkan pelanggan (Osterwalder et al.,
2012). Aktivitas utama yang dilakukan Ke-
lompok Tani Citra Muda yaitu penana-
man, konsumen melakukan pemesanan
terlebih dahulu, lalu dilakukan pema-
nenan. Jika dibutuhkan akan dilakukan
penggumpulan dari beberapa petani, lalu
dilakukan pemilihan, pengemasan dan
pengiriman kepada konsumen.

. Key Partnership (mitra utama yang
mendukung bisnis)

Key partnership merupakan kesepa-
katan kerjasama antaraa dua atau lebih
perusahaan untuk menyelesaikan proyek
tertentu bersama dengan mengkoordinasi-
kan kemampuan, sumber daya atau kegia-
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tan lainnya (Osterwalder et al., 2012). Mitra
utama yang mendukung Kelompok Tani
Citra Muda yaitu petani untuk saling me-
lengkapi produk dalam permintaan besar.
Mitra yang membutuhkan produk sayur
organik dan pelanggan yang royal dalam
skala kecil di wilayah semarang.

9. Cost Structures (struktur biaya)

Cost structures adalah rincian semua
biaya operasi suatu bisnis (Osterwalder et
al., 2012). Struktur biaya Kelompok Tani
Citra Muda yaitu produksi digunakan
untuk pengadaan sarana produksi dan
sarana pengemasan. Pemasaran terdiri
dari biaya distribusi produk untuk sampai
pada konsumen menggunakan pickup
oleh karyawan maupun menggunkan jasa
kurir online. Infrastruktur, untuk pemba-
ngunan greenhouse, perawatan plasma
ozon generator, dan mobile cold storage
(gudang pendingin).

Kedua, sembilan elemen dasar TLBMC
lapisan lingkungan wusaha sayur organik
Kelompok Tani Citra Muda (Gambar 2)
dijelaskan sebagai berikut:

1. Functional Value (fokus output)

Elemen ini menggambarkan fokus dari
output suatu layangan atau produk yang
sedang diteliti (Joyce & Paquin, 2016).
Kelompok Tani Citra Muda menawarkan
produk sayur organik dengan berbagai
varietas sayur yang disesuaikan dengn
permintaan pasar juga dengan kebutuhan
konsumen. Produk yang ditawarkan tidak
menggunakan input produksi yang dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan.

2. Material (bahan baku yang digunakan)

Material adalah bentuk aset yang akan
mendukung berjalannya kegiatan bisnis
(Joyce & Paquin, 2016). Bahan baku yang
digunakan ialah lahan, benih/ bibit, pu-
puk, pestidsida, air, alat dan mesin yang
dibutuhkan dalam produksi produk orga-
nik. Hasil panen berbagai varietas sayur
organik sebagai produk utama yang diper-
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Gambar 2. Lapisan Lingkungan pada TLBMC Sayur Organik Kelompok Tani Citra Muda

jual belikan. Produk ini dibungkus dengan
kertas, styrofoam, maupun plastik.

Production (dampak lingkungan dari
proses produksi)

Production menunjukkan bagaimana
proses kelompok tani menjadikan bahan
baku yang mereka butuhkan menjadi pro-
duk yang bernilai (Joyce & Paquin, 2016).
Kelompok Tani Citra Muda malaksanakan
produksi dengan menerapkan kaidah or-
ganik sesuai dengan standar SNI 2016.
Kelompok Tani Citra Muda juga meng-
gunakan greenhouse (rumah kaca) sebagai
inovasi unpenggunaan energi, melindungi
tanaman, konservasi air, dan pembibitan
sayuran. Selain itu, mobile cold storage (gu-
dang pendingin) digunakan untuk me-
nyimpan produk sayur yang sudah dipa-
nen namun menunggu waktu pengan-
taran. Plasma ozon juga digunakan sebagai
inovasi alat untuk mensterilkan produk
sayur organik, menjaga kesegaran, me-
ningkatkan daya simpan, dan membuat
tampilan sayur lebih menarik
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4. Supplies and Out-sourcing (pendukung

dan aktivitas)

Supplies and out-sourcing adalah hal-hal
pendukung seperti bahan dan aktivitas
produksi yang diperlukan pada saat pro-
ses bisnis berjalan, tetapi bukan bagian inti
dari kegiatan (Joyce & Paquin, 2016).
Pelaksanaan produksi didukung oleh air
yang mengalir dari sumber mata air da-
taran tinggi yang dialirkan melalui sungai
dan masuk pada irigasi pertanian yang
telah dibuat. Selain itu, energi matahari
juga dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan sayur organik. Kertas,
styrofoam dan palstik yang digunakan
untuk mengemas produk. Selain itu, alat
dan mesin khusus juga dibutuhkan dalam

proses produksi.

. Distribution (dampak lingkungan dari

distribusi produk)

Distribution sebagai sarana perusahaan
untuk mengirim atau memberikan produk
sampai di tangan konsumen dengan ban-
tuan dari jasa ekspedisi atau kurir barang
(Joyce & Paquin, 2016). Pendistribusian
dilakukan setelah pengemasan selesai

Walaela et al.




yang dilakukan secara online dan offline.
Pengiriman dilakukan dengan kerjasama,
seperti untuk supplier dan perusahaan me-
miliki kendaraan untuk pengambilan pro-
duk sayuran sedangkan untuk supermar-
ket, toko makanan bayi, hotel, restoran,
catering dan pelanggan loyal dekat diantar
oleh divisi pemasaran Kelompok Tani
Citra Muda.

. Use Phase (dampak lingkungan saat
produk digunakan)

Use Phase adalah dampak yang akan
diterima dari produk kepada konsumen
nantinya (Joyce & Paquin, 2016). Kelom-
pok Tani Citra Muda menggunakan bebe-
rapa varietas lokal untuk dibudidaya, yang
lainnya diimport dengan adanya jaminan
organik. Beberapa sayur juga mengguna-
kan kemasan dari kertas yang mudah di
daur ulang. Kelompok Tani Citra Muda
menggunakan input, melaksanakan pro-
duksi, pengemasan tidak menggunakan
bahan kimia.

. End-of-life (bagaimana produk setelah
masa pakainya habis)

End-of-life adalah akhir dari kegunaan
produk tersebut apakah produk tersebut
dapat didaur ulang atau berakhir menjadi
limbah sampah yang ramah lingkungan
atau tidak (Joyce & Paquin, 2016). Kelom-
pok Tani Citra Muda melakukan pengem-
bangan ekonomi sirkular untuk pengo-
lahan sisa sayuran yang tidak sesuai stan-
dar. Sisa sayuran juga digunakan untuk
pakan ternak yang nantinya kotoran
ternak akan dijadikan pupuk untuk proses
tanam sayur organik.

. Environmental Impacts (dampak pada
lingkungan)

Elemen dampak lingkungan memba-
has biaya ekologi dari tindakan suatu
usaha atau organisasi (Joyce & Paquin,
2016). Dampak dari produksi sayur orga-
nik yaitu tidak ada limbah yang dihasilkan
namun kemasan masih tidak ramah ling-
kungan karena menggunakan styrofom
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dan plastik. Kemasan ini jika tertimbun
dapat menimbukan pencemaran pada
lingkungan.

9. Environmental Benefits (manfaat
terhadap lingkungan)

Komponen ini ingin memfokuskan
manfaat produk terhadap lingkungan,
bukan hanya sebagai produk habis pakai
saja tetapi memiliki dampak lingkungan
yang baik (Joyce & Paquin, 2016). Sayur
yang tidak memenubhi standar akan dijadi-
kan dekomposer, kompos, biogas, mau-
pun pakan ternak yang dibutuhkan kem-
bali untuk produksi sayur organik. Selain
itu, produksi yang tidak menggunakan
bahan kimia sintetis dapat memperbaiki
dan menjaga ekosistem.

Ketiga, sembilan elemen dasar TLBMC
lapisan sosial usaha sayur organic Kelompok
Tani Citra Muda (Gambar 3) dijelaskan seba-
gai berikut:

1. Social Value (nilai sosial yang dihasilkan
bagi komoditas)

Elemen ini membahas mengenai misi
kelompok tani yang memfokuskan pada
manfaat bagi kelompok tani dan masya-
rakat lebih luas (Joyce & Paquin, 2016).
Kelompok Tani Citra Muda berusaha me-
ningkatkan kualitas hidup konsumen de-
ngan menawarkan produk sayur yang
sehat. Selain kualitas hidup konsumen,
pendapatan dari petani juga meningkat
sehingga kualitas hidup petani juga me-
ningkat. Produksi sayur organik yang
dilakukan oleh Kelompok Tani Citra Muda
tidak menggunakan bahan kimia yang
dapat merusak lingkungan.

2. Employee (cara memperlakukan anggota
kelompok tani)

Elemen ini mencoba untuk prioritas-
kan karyawan sebagai bagian inti dari
perusahaan (Joyce & Paquin, 2016). Petani
mendapatkan pelatihan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yaitu penggunaan
masker, sapatu bot, dan pelindung kepala
saat di lahan. Selain itu, petani juga

Pengembangan Usaha Sayur Organik Kelompok Tani ...



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)

Vol 13 No 1, Juni 2025; halaman 30-48

39

Local L Governance Social value Social culture End of user
communities
1. Kolaborasi 1. Kolaborasi . Meningkatkan | 1. Budaya . Pelanggan
pentahelix antar 3 divisi kualitas hidup jawa yang sadar
2. Musyawarah baik akan kesehatan
dalam konsumen dan ingin
keputusan maupun mengkonsumsi
produsksi petani produk sayur
. Kegiatan organik
produksi tidak dengan harga
merusak yang lebih
lingkungan terjangkau
Employees Scale of
outreach
1. Pelatihan 1. Gudang
dan took
2. Toko
online
3. Mitra
Social impacts Social benefits
1. Transisi dari pertanian konvensional ke 1. Produksi sayur sehat yang tidak merusak
organik akan berdampak pada petani lain lingkungan
yang tidak mendapat dukungan 2. Berbagi pengetahuan dan soft skill
pengetahuan maupun finansial melalui pelatihan
2. Petani sayur organik saling melengkapi 3. Keterlibatan pelanggan dengan berbagai
pengetahuan mengenai produk sayur
organik dengan

Gambar 3. Lapisan Sosial pada TLBMC Sayur Organik Kelompok Tani Citra Muda

mendapatkan pelatihan terkait budidaya
pertanian organik untuk meningkatkan
pengetahuan dan soft skill.

. Governance (struktur tata kelola dan
transparasi dalam pengambilan
keputusan)

Governance menangkap struktur orga-
nisasi dan kebijakan pengambilan kepu-
tusan suatu organisasi (Joyce & Paquin,
2016). Kolaborasi tiga divisi yaitu divisi
produksi, pemasaran, dan P4S. divisi pro-
duksi dilaksanakan oleh Kelompok Tani
Citra Muda, yang bertanggung jawab un-
tuk mempersiapkan input, proses produk-
si, dan pemanenan sayur. Untuk varietas
apa saja yang akan ditanam dilakukan
musyawarah mufakat antara anggota Ke-
lompok Tani Citra Muda. Pemasaran di-
laksanakan oleh SOM (sayur organik mer-
babu), yaitu bertanggung jawab untuk me-
nerima kerjasama dan memasarkan pro-
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duk secara B2B dan B2C. Kelompok Tani
Citra Muda juga membuka p4s (pusat
pelatihan pertanian dan pedesaan swada-
ya) khusunya pada bidang sayur organik.

. Local Communities (hubungan dengan

komunitas sekitar)

Elemen komunitas ini bermaksud agar
perusahaan memiliki hubungan baik de-
ngan komunitas-komunitas lokal mulai
dari sekitar lingkungan perusahaan hing-
ga pada komunitas berskala besar (Joyce &
Paquin, 2016). Kolaborasi pentahelix untuk
mendorong pencapaian target realisasi
program yang setiap 3 tahun disusun. Ko-
laborasi pentahelix terdiri dari akademisi
(perguruan tinggi) yang melakukan riset
dan akademis untuk menjadi basis dari
program, bisnis (Kelompok Tani Citra
Muda) sebagai penggerak untuk mencip-
takan nilai tambah yang mampu mengge-
rakkan program dan mendorong pertum-
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buhan program yang berkelanjutan, ma-
syarakat (LSO, AOI, dan PAMOR) berpe-
ran mempercepat proses pengembangan
program melalui tekanan dan advokasi
yang relevan, pemerintah berperan untuk
membuat peraturan-peraturan dan regula-
si yang bisa mengakomodasi implementasi
program, dan media (media sosial dan
internet sebagai wadah untuk penyebaran
promosi produk dan pelaksanaan produk-
si yang dilakukan sehingga dapat mening-
katkan kepercayaan pelanggan.

. Social Culture (dorongan budaya)

Elemen ini bermaksud agar perusaha-
an dapat menyesuaikan kultur perusahaan
dengan budaya masyarakat yang ada di
sekitar perusahaan (Joyce & Paquin, 2016).
Kelompok Tani Citra Muda menerapkan
beberapa budaya masyarakat sekitar yaitu
budaya jawa sistem penanggalan untuk
mementukan musim panen (pranata
mangsa). Misalnya, mangsa ke-7 banyak
hujan, maka diantisipasi dengan produksi
dalam greenhouse (rumah kaca). Selain itu,
Kelompok Tani Citra Muda melakukan
sedekah bumi yang dilakukan 1 tahun
sekali tepat pada bulan safar (bulan kedua
dalam kalender hijriah yang terletak sete-
lah muharram dan sebelum rabiul awal)
yaitu dengan mengumpulkan semua peta-
ni untuk memanjatkan doa dan memakan
nasi tumpeng bersama. Pada hari ini juga
tidak ada hasil bumi yang dipanen.

. Scale of Outreach (jangkauan sosial dari
produk)

Elemen ini menggambarkan hubungan
yang dibangun perusahaan dengan pe-
mangku kepentingannya (Joyce & Paquin,
2016). Kelompok Tani Citra Muda melaku-
kan hubungan baik dengan pelanggan
melalui toko offline, toko online, maupun
dengan mitra yang bekerjasama. Peran me-
dia sosial sangat penting untuk melakukan
promosi, pemesanan sayur organik, pela-
yanan pengaduan, dan juga kegiatan pe-
ngembalian produk. selain itu, media so-
sial juga penting untuk menambah penge-

Walaela et al.

Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)

Vol 13 No 1, Juni 2025; halaman 30-48

tahuan konsumen produk sayur organik,
sehingga bisa memperluas jangkauan
pasar juga.

. End-Users (pengguna akhir)

Pengguna akhir adalah elemen yang
berfokus pada orang yang menikmati dari
proporsi nilai produk (Joyce & Paquin,
2016). Pengguna akhir adalah pelanggan
yang sadar akan kesehatan dan ingin
mengkonsumsi produk sayur organik. Se-
lain itu, mitra seperti supplier, supermar-
ket, toko makanan bayi, hotel, restoran,
dan catering yang sudah memperhatikan
konsumen yang peduli akan isu sosial dan
lingkungan.

. Social Impacts (dampak sosial)

Dampak sosial menunjukkan dampak
dari kegiatan serta biaya yang dikeluarkan
perusahaan yang mencakup jam kerja, wa-
risan budaya, kesehatan dan keselamatan,
keterlibatan masyarakat, persaingan sehat,
penghormatan terhadap hak kekayaan in-
telektual (Joyce & Paquin, 2016). Kelom-
pok Tani Citra Muda saling melengkapi
dalam proses produksi sayur organik.
Selain itu, dalam proses penyedian input,
produksi, sampai pemanenan produk juga
dilakukan bersama.

. Social Benefits (manfaat sosial)

Manfaat sosial adalah aspek positif
yang menciptakan nilai sosial dari tin-
dakan kelompok tani (Joyce & Paquin,
2016). Komponen ini secara eksplisit mem-
pertimbangkan manfaat sosial yang diper-
oleh dari tindakan kelompok tani citra
muda. Manfaat sosial yang diberikan yaitu
produksi sayur sehat yang tidak merusak
lingkungan, berbagi pengetahuan dan soft
skill (kemampuan interpersonal) melalui
pelatihan, dan adanya keterlibatan pelang-
gan dengan berbagai pengetahuan menge-
nai produk sayur organik dengan boleh
langsung berkunjung ke lahan pertanian.

Analisis TLBMC yang dilakukan oleh
Devina and Sunitiyoso (2021) untuk Belibu
Freshmart dapat dilihat bahwa faktor-
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faktor yang mempengaruhi keberlang-
sungan bisnis Belibu adalah peningkatan
manajemen karyawan perlu mengintegra-
sikan arah, sasaran, pedoman, dan pengu-
kuran secara tepat. Kolaborasi dan komu-
nikasi yang transparan dapat membantu
setiap individu secara langsung menjalan-
kan seluruh proses bisnis untuk mendu-
kung bisnis. Perbaikan berkelanjutan me-
rupakan suatu keharusan bagi manajemen
sumber daya manusia untuk beradaptasi
dengan perubahan yang cepat. Pesaing
yang bermunculan membuat Belibu harus
tetap waspada dan kreatif fokus pada
produk dan prosesnya agar berbeda dari
yang lain. Manajemen produk juga pen-
ting untuk memberikan layangan terbaik
bagi pelanggan.

Perluasan jaringan dapat menjangkau
potensi pasar yang lebih luas. Saat ini,
pemasaran online merupakan cara termu-
dah dan tercepat untuk menarik pelang-
gan dengan membuat konten yang mena-
rik. Dengan menjual produk organik,
Belibu ingin berbagi manfaat dan pengeta-
huan produk organik dan sehat untuk
meningkatkan gaya hidup masyarakat.
Juga dengan menjalankan bisnis untuk
membantu memperbaiki lingkungan de-
ngan mengurangi bahan limbah dan me-
nerapkan nilai-nilai 3R dalam operasional
sehari-hari.

Kesimpulan yang dapat ditarik berda-
sarkan penelitian sebelumnya bahwa ana-
lisis model bisnis produk organik dapat
dilakukan menggunakan BMC, yang telah
terbukti efektif dalam mengembangkan
model bisnis. Tantangan utama dalam
pertanian organik meliputi kurangnya pe-
ngetahuan, dukungan, dan biaya investasi
tinggi. Penambahan aspek sosial dan ling-
kungan dalam BMC membantu menginte-
grasikan analisis keberlanjutan ekonomi,
sosial, dan lingkungan secara menyeluruh.
Sedangkan pada penelitian ini, faktor-
faktor yang mempengaruhi keberlang-
sungan usaha sayur organik pada Kelom-
pok Tani Citra Muda adalah identifikasi
target pasar yang luas yang menunjukkan
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kemampuan diversifikasi pasar yang kuat,
menonjolkan keunikan produk, aliran pen-
dapatan tidak hanya dari penjualan sayur
tetapi juga dari pelatihan yang menunjuk-
kan strategi diversifikasi pendapatan.
Efisiensi operasi focus pada pengelola-
an biaya berkelanjutan dan inovatif. Proses
produksi ramah lingkungan, pengelolaan
limbah yang mendukung keberlanjutan,
peningkatan kesadaran lingkungan, pem-
berian pelatihan pada petani, dan menjaga
hubungan baik dengan pemangku kepen-
tingan. Kelompok Tani Citra Muda sudah
melaksanakan bisnis yang berkelanjutan
yang menunjukkan integrasi antara aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial.

IMPLIKASI MANAJERIAL
PENGEMBANGAN USAHA SAYUR
ORGANIK KELOMPOK TANI CITRA
MUDA

Setelah identifikasi dari ketiga lapisan
pada TLBMC, dapat dirumuskan implikasi
manajerial untuk pengembangan usaha sayur
organik pada Kelompok Tani Citra Muda.
Dengan menggunakan pendekatan TLBMC
tersebut, pengembangan bisnis dilakukan se-
suai urutan urgensi yaitu lapisan ekonomi,
sosial berikut

lingkungan, dan sebagai

(Lampiran 1).

Pengembangan Usaha Sayur Organik
Kelompok Tani Citra Muda berdasarkan
Lapisan Ekonomi TLBMC

Peningkatan efektivitas lapisan ekonomi
dapat dilakukan oleh Kelompok Tani Citra
Muda dengan memastikan produk sayuran
organik yang ditawarkan selalu segar, sehat,
dan terjangkau. Fokus pada strategi pema-
saran yang menonjolkan kualitas produk
dengan pengiriman cepat, jaminan kesegaran,
dan kebijakan pengembalian yang menarik
bagi konsumen. Selain itu, perluasan pelang-
gan dengan menambah saluran penjualan
dengan platform online seperti WhatsApp,
Instagram, serta situs web, guna menjangkau
lebih banyak konsumen potensial. Hal ini
sesuai dengan pendapat Yanti dan Idayana
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(2022) bahwa kualitas produk dan perluasan
pelanggan dapat meningkatkan penjualan.

Tingkatkan pendapatan melalui penjualan
produk segar serta penawaran program pela-
tihan dan tur lahan pertanian. Program ini
dapat dirancang untuk konsumen maupun
mitra bisnis, menciptakan nilai tambah dan
memperluas sumber pendapatan. Menurut
Taufiq et al. (2023), program pelatihan dapat
meningkatkan pendapatan. Optimalisasi sum-
ber daya utama seperti karyawan terampil,
petani organik, dan modal usaha. Manajemen
SDM yang efektif akan meningkatkan efi-
siensi dalam proses produksi dan distribusi.
Adopsi teknologi untuk mempercepat proses
produksi dan manajemen stok, sehingga
efisiensi dapat tercapai dengan penggunaan
waktu dan biaya yang lebih hemat. Ningsih
(2024), menyatakan bahwa SDM yang berkua-
litas dan teknologi dapat meningkatkan efi-
siensi produksi dan distribusi.

Ciptakan loyalitas pelanggan dengan me-
nawarkan diskon khusus untuk pelanggan
setia dan menyediakan edukasi informatif
mengenai keunggulan sayuran organik secara
berkelanjutan Perkuat jaringan distribusi de-
ngan menggandeng lebih banyak mitra,
seperti supermarket besar dan toko kesehatan
online, untuk memperluas distribusi produk.
Konsumen yang loyal dengan jaringan distri-
busi yang kuat dapat meningkatkan pen-
dapatan (Billy Sentosa Wijaya & Wilma Laura
Sahetapy, 2019; Danapriatna et al., 2024).
Optimalkan biaya operasional melalui peng-
gunaan teknologi ramah lingkungan, seperti
energi surya dan sistem irigasi hemat air, yang
membantu mengurangi pengeluaran dan
mendukung keberlanjutan usaha. Teknologi
ramah lingkungan dapat meminimalisir biaya
operasional (Akbar et al., 2023; Arisandi DN
et al., 2024).

Bardasarkan analisis tersebut dapat disim-
pulkan bahwa peningkatan efektifitas lapisan
ekonomi dapat dilakukan dengan fokus pada
efisiensi produksi, perluasan pasar, dan diver-
sifikasi pendapatan, produsen sayur organik
dapat meningkatkan keuntungan dan mem-
perkuat daya saing mereka di pasar produk
segar organik yang berkualitas.
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Pengembangan Usaha Sayur Organik
Kelompok Tani Citra Muda berdasarkan
Lapisan Lingkungan TLBMC

Keberlanjutan lingkungan pada produsen
sayur organik dapat dilakukan dengan per-
gantian kemasan plastik dengan bahan ramah
lingkungan, seperti kertas kraft yang mudah
didaur ulang, untuk mengurangi dampak
lingkungan dari limbah kemasan dan mengu-
rangi jejak karbon. Efisiensikan pengiriman
dengan penjadwalan dan pemetaan lokasi,
serta gunakan kendaraan hemat energi untuk
mengurangi emisi karbon selama distribusi.
Pemanfaatan sisa sayuran yang tidak sesuai
standar sebagai kompos, biogas, atau pakan
ternak, mengintegrasikan ekonomi sirkular
yang mengurangi limbah dan menghasilkan
pupuk organik guna mendukung pertanian
berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Masruroh dan Fardian (2022), pengu-
rangan penggunaan plastik, penghematan
energi serta integrasi ekonomi sirkular.

Penggunaan teknologi seperti greenhouse
dan plasma ozon secara konsisten untuk
meningkatkan efisiensi, mengurangi konsum-
si air, dan menjaga kesegaran produk organik.
Menurut Tando (2019), penggunaan teknologi
tersebut dapat meningkatkan efisiensi pro-
duksi. Memastikan semua input produksi
adalah organik dan bebas bahan kimia ber-
bahaya, menjaga keaslian produk organik.
Hal ini sesuai dengan Wirda et al. (2023),
menyatakan bahwa input organik dapat me-
ngurangi pencemaran lingkungan. Langkah-
langkah ini memungkinkan produsen sayur
organik meningkatkan keuntungan ekonomi
sambil berkomitmen pada keberlanjutan,
menciptakan nilai lebih bagi konsumen dan
lingkungan.

Berdasarkan analisis tersebut dapat di-
simpulkan bahwa peningkatan efektifitas
lapisan lingkungan dapat dilakukan dengan
fokus pada pengurangan limbah kemasan dan
jejak karbon, optimalisasi distribusi, peman-
faatan limbah organik, penerapan teknologi
ramah lingkungan, dan konsistensi menggu-
nakan input organik.
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Pengembangan Usaha Sayur Organik
Kelompok Tani Citra Muda berdasarkan
Lapisan Sosial TLBMC

Untuk meningkatkan lapisan sosial, pro-
dusen sayur organik dapat mendukung pe-
tani agar beralih ke pertanian organik untuk
meningkatkan pendapatan dan menjaga ling-
kungan, dan memperkuat nilai sosial produk
organik. Konsisten dalam memberikan pela-
tihan kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
serta pelatihan budidaya organik untuk me-
ningkatkan keterampilan petani, sehingga ter-
cipta tenaga kerja yang lebih aman dan pro-
duktif. Hal sesuai dengan pendapat Sahrah
dan Yuniasanti (2018), bahwa pemberian
dukungan dan pelatihan dapat meningkatkan
kesejahteraan sosial.

Melakukan pengembangan sistem perta-
nian organik yang inklusif dengan melibatkan
lebih banyak petani, termasuk petani kecil,
untuk memperluas dampak sosial. Menjaga
kolaborasi pentahelix untuk memperluas pa-
sar dan meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap manfaat produk organik. Ni Putu
Manik Julythiawati dan Putu Agus Ardiana
(2023), menyatakan bahwa menjaga hu-
bungan baik dengan pemangku kepentingan
dapat memperluas pasar.

Berdasarkan analisis tersebut dapat di-
simpulkan bahwa peningkatan efektifitas la-
pisan sosial dapat dilakukan dengan mem-
berikan dukungan peralihan ke pertanian
organik, peningkatan keterampilan petani,
pengembangan sistem pertanian inklusif, dan
memperkuat hubungan
helix.

kolaborasi penta-

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Model bisnis usaha sayur organik pada
Kelompok Tani Citra Muda sudah memper-
hatikan ketiga lapisan TLBMC. Sembilan
elemen pada masing-masing lapisan TLBMC
dapat digambarkan secara keseluruhan. Hasil
pemetaan TLBMC memberikan gambaran
bahwa pengembangan sayur organik sebagai
produk inovasi pangan yang lebih sehat tidak
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hanya dari segi ekonomi, tetapi juga dari segi
lingkungan dan sosial. Elemen kunci pada
lapisan ekonomi adalah pemasaran dengan
menonjolkan kualitas produk, menjaga hu-
bungan baik dengan mitra maupun konsu-
men dengan memberikan promosi, pengem-
balian, dan pengetahuan terkait budidaya dan
keunggulan sayur organik. Hal ini bisa di-
lakukan dengan memanfaatkan media sosial,
seperti Instagram, facebook, whatsapp, dan
website.

Berdasarkan analisis lapisan lingkungan
menunjukkan bahwa kegiatan usaha mem-
berikan dampak positif kepada lingkungan
dengan mengurangi pencemaran air, udara,
dan tanah. Elemen kunci pada lapisan ling-
kungan adalah penggunaan input yang ra-
mah lingkungan dan teknologi untuk mening-
katkan efisiensi serta menjaga kualitas pro-
duk. Berdasarkan analisis lapisan sosial me-
nunjukkan bahwa usaha sayur organik sudah
berkelanjutan dan diterima oleh masyarakat.
Elemen kunci pada lapisan sosial adalah
dukungan pelatihan budidaya sayur organik
dan penigkatan kesejahteraan. Lapisan sosial
menunjukkan bahwa terdapat hubungan tim-
bal balik yang baik antara pemangku kepen-
tingan dan menunjukkan adanya kesejahtera-
an sosial. Urutan prioritas pengembangan
usaha sayur organik Kelompok Tani Citra
Muda vyaitu dari lapisan ekonomi, ling-
kungan, dan sosial. Pengembangan usaha
sayur organic tersebut mencakup optimalisasi
sumber daya utama (petani, input produksi,
dan modal) melalui pelatihan budidaya
organik serta peningkatan wawasan dan ke-
mampuan interpersonal, penggunaan tekno-
logi ramah lingkungan untuk efisiensi pro-
duksi, menjaga hubungan baik dengan pe-
mangku kepentingan untuk menjaga loyalitas
konsumen dan memperluas jangkauan pasar,
serta optimalisasi media sosial untuk berbagi
pengetahuan, promosi, dan meningkatkan
kepercayaan konsumen.

SARAN

Bagi pelaku bisnis sayur organik perlu
untuk meningkatkan kolaborasi dengan pe-
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merintah, akademisi, komunitas terkait (ter-
utama penyedia teknologi produksi), dan
lembaga sertifikasi untuk meningkatkan
efisiensi usaha, mengembangkan akses pasar,
dan keberlanjutan usaha.

Bagi penelitian selanjutnya perlu untuk
dilakukan analisis upaya perbaikan strategi
secara komprehensif dengan semua pemang-
ku kepentingan seperti pemerintah, mitra
utama, pemilik usaha, komunitas sekitar yang
berperan, dan pelanggan. Hal ini akan me-
nunjukkan kebutuhan strategi untuk usaha
sayur organik agar bisa berkelanjutan baik

dari segi ekonomi, lingkungan, dan sosial.
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Lampiran 1. Tabel Implikasi Manajerial Pengembangan Usaha Sayur Organik Kelompok
Tani Citra Muda

Lapisan

TLBMC

Ekonomi  Fokus utama adalah meningkatkan efisiensi produksi, memperluas akses pasar
dan meningkatkan pendapatan dari produk organik yang segar dan
berkualitas. Berikut ini elemen yang perlu ditingkatkan:

1. Value proposition: lebih meningkatkan produk yang segar, sehat, organik,
dengan harga yang terjangkau menjadi nilai jual utama. Perlu konsistensi
untuk memanfaatkan strategi pemasaran yang menekankan kesegaran dan
kualitas yang dijamin (pengiriman cepat, adanya promosi, dan refund) bias
menjadi sangat menarik bagi konsumen

2. Customer segments: perluasan pasar melalui penjualan langsung pada took
serta secara online melalui WhatsApp, Instagram, dan web akan
memperluas basis konsumen.

3. Revenue stream: meningkatkan penjualan dari produk segar serta program
pelatihan dan kunjungan langsung ke lahan pertanian. Program pelatihan
bias ditawarkan kepada konsumen dan mitra untuk meningkatkan
pendapatan.

4. Key resources: mengoptimalkan karyawan yang terampil, petani organik,
serta modal yang mendukung pertumbuhan usaha. Pengelolaan SDM yang
baik dapat memastikan efisiensi dalam produksi dan distribusi.

5. Channels: mengoptimalkan platform digital dengan memperluas penjualan di
e-commerce dan memperkuat promosi melalui media sosial.

6. Customer relationship: pengadaan program diskon khusus untuk pelanggan
tetap serta mengembangkan sdukasi melalui konten informatif tentang
keunggulan sayur organik.

7. Key activities: memperkenalkan teknologi dalam proses produksi dan
manajemen stok untuk meningkatkan efisiensi.

8. Key partnerships: memperluas kemitraan dengan lebih banyak mitra
distribusi, seperti supermarket besar atau took kesehatan online.

9. Cost structure: efisiensi biaya denggan penggunaan teknologi ramah
lingkungan, seperti penggunaan energi surya atau system irigasi hemat air.

Lingkungan Fokus utama untuk mengurangi dampak negatif untuk lingkungan dari
produksi, terutama terkait kemasan serta mempromosikan ekonomi sirkular
dalam proses produksi. Berikut ini elemen yang perlu ditingkatkan:

1. Environmental impact: mengurangi penggunaan plastik dan sterofoam
sebagai kemasan, menggantinya dengan bahan yang lebih ramah
lingkungan seperti kertas kraft yang mudah untuk didaur ulang. Hal ini
penting untuk mengatasi masalah lingkungan akibat limbah.

2. End of life: meningkatkan pemanfaatan sisa sayuran yang tidak memenubhi
standar untuk dijadikan kompos, biogas, atau pakan ternak. Hal ini adalah
bagian dari strategi ekonomi sirkular yang dapat mengurangi limbah dan
menghasilkan pupuk organik untuk mendukung proses pertanian.

3. Production: menjaga konsistensi penerapan teknologi green house dan plasma
ozon untuk meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi penggunaan air,
serta menjaga kesegaran produk organik.

4. Use of phase: memastikan bahwa seluruh input dalam produksi adalah
organik dan tidak menggunakan bahan kimia berbahaya.

5. Functional value: meningkatkan kualitas produk dengan pengawasan yang
ketat terhadap kualitas tanah dan air, serta pengembangan varietas yang
lebih ramah lingkungan.

6. Materials: mengurangi penggunaan plastik dengan menggunakan kemasan
yang mudah terurai.

7. Supplies and outsourcing: beralih ke pemasok kemasan yang mudah didaur
ulang untuk mengurangi jejak karbon
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Distribution: melakukan penjadwalan dan pemetaan lokasi pengiriman
untuk mengefisiensikan proses pengiriman dan menggunakan kendaraan
yang lebih hemat energi

Environmental benefits: meningkatkan upaya daur ulang dengan
memanfaatkan limbah sebagai kompos atau biogas

Sosial

Fokus utama untuk pemberdayaan petani, peningkatan kesejahteraan
konsumen dalam hal memperoleh produk yang sehat, dan pelibatan
komunitas untuk.menciptakan dampak sosial yang positif. Berikut ini elemen
yang perlu ditingkatkan:

1.

2.

Social value: lebih banyak lagi untuk mendorong petani beralih ke pertanian
organik dapat meningkatkan penghasilan mereka dan menjaga lingkungan.
Employee: perlu konsistensi untuk memberikan pelatihan kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) kepada petani, serta pelatihan terkait budidaya
organik untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani. Hal ini
akan menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif dan aman.

Local communities: perlu untuk menjaga kolaborasi pentahelix dengan baik
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan kesadaran publik
terhadap produk organik.

Governance: menguatkan kolaborasi lintas divisi untuk memastikan
transparasi dan efektifitas manajemen operasional.

Social culture: memperkenalkan dan menjaga nilai-nilai budaya setempat
seperti acara tasyakuran hasil panen, melibatkan komunitas setempat
dapam kegiatan usaha.

Scale of outreach: memperluas jangkauan konsumen dengan propaganda
kesadaran isu keberlanjutan melalui media sosial dan bias juga bekerjasama
dengan influencer yang focus pada gaya hidup sehat.

End users: membangun edukasi lebih lanjut kepada konsumen tentang
manfaat sayur organik untuk kesehatan dan lingkungan.

Social impacts: mengembangkan system pertanian organik yang inklusif
dengan melibatkan petani lain, termasuk pemberdayaan petani kecil.

Social benefit: memperluas manfaat sosial dengan membuka akses kepada
konsumen untuk melihat langsung praktik organik
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